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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan stek tanaman puring pada
beberapa zat pengatur tumbuh alami dan macam komposisi media. Rancangan yang digunakan
RAK faktorial dengan 2 faktor dan 3 kali ulangan meliputi : faktor pertama ZPT alami (T) yaitu
TO (tanpa ZPT), T1 (ekstrak daun kelor 30%), T2 (ekstrak taoge kacang hijau 60%), dan T3
(ekstrak bawang merah 75%), sedangkan faktor kedua komposisi media (M) terdiri dari MO
(tanah), M1 (tanah + arang sekam 1 : 1), M2 (tanah + cocopeat 1 : 1), M3 (tanah + kompos daun
bambu 1 : 1). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan T berpengaruh sangat nyata
terhadap parameter persentase stek bertunas berakar, total persentase stek bertunas tak berakar,
panjang tunas 4, 6 dan 8 mst, panjang akar, jumlah akar dan volume akar. Serta berpengaruh
nyata terhadap jumlah tunas 6 mst, sedangkan terhadap persentase stek hidup, persentase stek
bertunas, dan jumlah tunas 4 dan 8 mst berpengaruh tidak nyata. Perlakuan M berpengaruh
sangat nyata terhadap parameter persentase stek bertunas berakar dan tak berakar, jumlah akar,
dan volume akar, serta berpengaruh nyata terhadap panjang tunas umur 4 mst, jumlah tunas 6
dan 8 mst dan panjang akar, sedangkan terhadap persentase stek hidup, persentase stek bertunas,
panjang tunas 6 dan 8 mst, dan jumlah tunas 4 mst berpengaruh tidak nyata. Adapun interaksi
antara TxM berbeda tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan, kecuali persentase stek
bertunas berakar dan tak berakar berbeda sangat nyata. Secara keseluruhan zat pengatur tumbuh
alami ekstrak daun kelor (T1) dan komposisi media tanah + arang sekam (M1) menunjukkan yang
terbaik
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ABSTRACT

This study aims to determine the growth response of croton cuttings onseveral natural growth
regulators and various media compositions. This research was implemented in June in Balung
District, Jember, with an altitude of + 45 meters above sea level. The design used factorial RAK
with two (2) factors and three (3) replications including, the first factor was natural PGR (T),
namely TO (without PGR), T1 (30% Moringa leaf extract), T2 (60% green bean sprouts extract),
and T3 ( onion extract 75%). While the second factor of media composition (M) consisted of MO
(soil), M1 (soil + husk charcoal 1: 1), M2 (soil + cocopeat 1: 1), M3 (soil + bamboo leaf
compost 1: 1). The variance analysis results showed that the T treatment had a significant effect
on the percentage of parameters of rooted cuttings, total percentage of rootless cuttings, shoot
length 4, 6, and 8 weeks, root length, number of roots, and root volume. It also had a significant
effect on the number of shoots six (6) mst, while the percentage of live cuttings, the percentage of
cuttings sprouted, and the number of shoots 4 and 8mst had no significant effect. The M
treatment had a lot of significant effect onthe percentage of parameters of the rooted and

https://jurnal.ikipjember.ac.id/index.php/BIOSAPPHIRE


https://jurnal.ikipjember.ac.id/index.php/BIOSAPPHIRE
mailto:hidayahmurtiyaningsih@unmuhjember.ac.id

€ BI10SAPPH/RE

Jurnal limizh Biologi Dan Diversitas

Jurnal Biosapphire Vol. 1 No. 2, November 2022
eISSN 2829-7571| P a g e | 104

rootless cuttings, numbers of roots, root volume, and it affected significantly shoot length at four
(4) weeks of age, numbers of shots at 6 and 8 weeks, and root length. While on the percentage of
live cuttings, the percentage of cuttings budding, shoot length 6 and 8 mst, and numbers of shoots
four (4) mst had no significant effect. The interaction between TxM was not significantly different
for all observation parameters, except for the percentage of rooted and rootless cuttings that were
very different. Overall, the natural growth regulators of Moringa leaf extract (T1) and the
composition of soil media + husk charcoal (M1) showed the best.

Keywords: Puring, Natural ZPT, Media Composition, vegetative

PENDAHULUAN

Puring memiliki banyak jenis dan memiliki peluang besar bagi pecinta ataupun
wirausahawan untuk berkecimpung dalam agribisnis tanaman puring (upadani dkk.,
2013). Di wilayah Indonesia sendiri terdapat sekitar 260 varietas, seperti puring cobra,
puring spageti lokal, puring jet merah, puring jengkol, puringkura-kura (Gogahu dkk.,
2016). Tanaman puring banyak dinikmati sebagai tanaman hias karena dari keindahan
warna dan bentuk daunnya yang beranekaragam (Rizal, 2011). Selain memiliki
keindahan warna dan bentuknya yang beragam tanaman puring juga memiliki banyak
manfaat dibidang kesehatan (Nyonya dkk., 2014), dan juga sebagai tanaman anti polusi
yang mampu menyerap polutan berbahaya (Dewi dan Hapsari, 2012).

Seiring permintaan terhadap tanaman puring yang cukup tinggi untuk
mendapatkan produksi secara cepat maka dilakukan perbanyakan secara vegetatif
dengan menggunakan beberapa bagian tanaman tersebut (lrwanto, 2004). Pada
perbanyakan vegetatif tanaman yang dihasilkan memiliki sifat yang sama dengan
induknya (Mashudi dan Hamdan, 2015). Perbanyakan vegetatif memiliki beberapa
teknik seperti stek, cangkok, dan okulasi. Stek merupakan perbanyakan vegetatif yang
sering digunakan pada tanaman puring. Stek adalah metode perbanyakan dengan cara
menggunakan potongan pada bagian organ tanaman (akar, batang dan daun) dengan
tujuan pada beberapa bagian potongan organ tersebut membentuk akar baru
(Wudianto, 1998 dalam Nosiani, 2015).

Menurut Rahayu dan Riendriasari, (2016) Indikator keberhasilan stek adalah
tumbuhnya perakaran, pertumbuhan akar yang cepat dapat memungkinkan sumber
bahan stek memperoleh nutrisi. Keuntungan penggunaan ZPT pada stek vyaitu
memperbaiki sistem perakaran, dan mempercepat proses keluarnya akar bagitanaman
baru (Lusiana dkk., 2013). ZPT alami digunakan sebagai pemacu pertumbuhan stek
puring dan dapat diekstrak dari berbagai jenis tanaman seperti touge kacang hijau,
bawang merah, dan daun kelor. Selain ZPT hal yang mempengaruhi pertumbuhan stek
yaitu media tanam.

Media tanam yang baik untuk stek tanaman puring mengandung bahan organik
yang tinggi sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, seperti
kompos daun bambu, cocopeat, arang sekam. Pada penelitian ini menggunakan
ketiga media tanam tersebut karena jarang digunakan dan mudah didapat. Menurut
Purwono (2007), Daun bambu ternyata memiliki kandungan zat aktif, yakni flavonoid,
polisakarida, klorofil, asam amino, vitamin, mikroelemen, fosfor, kalium. Pada
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cocopeat memiliki karakteristik yang mampu mengikat dan menyimpan air dengan
kuat, serta mengandung unsur-unsur hara esensial, seperti Ca, Mg, K, N, dan P
(Muliawan, 2009). Sedangkan arang sekam memilikikandugan yaitu SiO> (52%), C
(31%), K (0.3%), N (0,18%), F (0,08%), dan kalsium (0,14%). Selain itu juga arang
sekam mengandung unsur lain seperti Fe20O3z, K20, MgO, CaO, MnO dan Cu dalam
jumlah yang kecil dan beberapa jenis bahan organik (Septiani, 2012). Artikel ini
memuat tentang respon perbanyakan puring dengan metode stek terhadap ZPT alami
(ekstak daun kelor, ekstrak touge kacang hijau, ekstrak bawang merah) dan dan
komposisi media ( tanah, tanah + arang sekam, tanah + cocopeat, tanah + kompos
daun bambu).

BAHAN DAN METODE
Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dusun Karuk Desa Tutul Kecamatan Balung
Kabupaten Jember, waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus
2021 dengan ketinggian tempat + 45 meter diatas permuaan laut.
Alat Dan Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah batang atau cabang tanaman
puring dengan panjang 20 cm dengan diameter kurang lebih 1 cm, tanah, arang sekam,
cocopeat, dan kompos daun bambu. Alat yang di gunakan yaitu gunting potong,
gergaji, penggaris, plastik naungan, polybag ukuran 20 cm x 15 cm dan alat
pendukung lainnya
Metode penelitian

Penelitian ini di lakukan menggunakan rancangan acak lengkap RAK faktorial
dengan 2 faktor perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali ulangan meliputi: faktor
pertama ZPT alami (T) yaitu TO : Tanpa ZPT (kontrol), T1 (ekstrak daun kelor 30%),
T2 (ekstrak taoge kacang hijau 60%), dan T3 (ekstrak bawang merah 75%), sedangkan
faktor kedua MO : Tanah (kontrol), M1 (tanah + arang sekam 1 : 1), M2 (tanah +
cocopeat 1 : 1), M3 (tanah + kompos daun bambu 1 : 1 ). Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan analisis ragam (analysis of variance) dengan uji F untuk
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan stek puring. Jika ada pengaruh
nyata maka dilanjutkan dengan analisis Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada
taraf 0,05.

HASIL DAN DISKUSI

Persentase Stek Bertunas Berakar

Hasil analisis ragam  persentase stek bertunas berakar tanaman puring yang
dipengaruhi perlakuan zat pengatur tumbuh alami disajikan pada Tabel 1.

Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap persentase stek bertunas berakar yang
dipengaruhi perlakuan zat pengatur tumbuh alami menunjukkan bahwa perlakuan T1
(ZPT alami ekstrak daun kelor 30%) berbeda nyata dengan perlakuan T2 (ZPT alami
ekstrak taoge kacang hijau 60%), TO (tanpa ZPT alami/kontrol) dan T3 (ZPT alami
ekstrak bawang merah 75%).
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Tabel 1. Persentase stek bertunas berakar tanaman puring yang dipengaruhiperlakuan
zat pengatur tumbuh alami

Zat Pengatur Tumbuh Alami Persentase stek
bertunas berakar (%)
TO (tanpa ZPT alami/kontrol) 85,83"
T1 (ZPT alami ekstrak daun kelor 30%) 95,83°
T2 (ZPT alami ekstrak taoge kacang hijau 60%) 86,67"
T3 (ZPT alami ekstrak bawang merah 75%) 85,83"

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidaknyata
pada Uji Duncan taraf 5%

Perlakuan zat pengatur tumbuh alami ekstrak daun kelor 30% (T1) cenderung
menghasilkan rata-rata persentase stek bertunas berakar tanaman puring tertinggi,
yaitu 95,83%. Diduga kandungan zeatin yang terdapat dalam tanaman kelor yang
dapat menyebabkan tumbuhnya tunas. Menurut Anjorin dkk. (2010), daun kelor
merupakan salah satu bahan organik yang kaya zeatin, sitokinin, askorbat, fenolik, dan
mineral seperti Ca, K, dan Fe yang memicupertumbuhan tanaman. Salah satu bentuk
dari sitokinin yang terjadi secara alami pada tanaman adalah zeatin. Sedangkan zeatin
termasuk golongan hormon sitokinin, hormon tumbuhan yang fungsinya mempercepat
dan meningkatkan proses pembelahan sel (Rindani, 2007).

Rata-rata persentase stek bertunas berakar tanaman puring yang dipengaruhi
perlakuan komposisi media disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase stek bertunas berakar tanaman puring yang dipengaruhiperlakuan
komposisi media

Persentase stek

Komposisi media bertunas berakar (%)

MO (tanah/kontrol) 88,33"
M1 (tanah + arang sekam (1:1)) 93,33
M2 (tanah + cocopeat (1:1)) 83,33°
M3 (tanah + kompos daun bambu (1:1)) 89,17

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidaknyata
pada Uji Duncan taraf 5%

Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap persentase stek bertunas berakar
tanaman puring yang dipengaruhi perlakuan komposisi media disajikan pada (Tabel 2).
Menunjukkan bahwa perlakuan M1 (tanah + arang sekam (1:1)) berbeda nyata
perlakuan M3 (tanah + kompos daun bambu (1:1)), MO(tanah/kontrol) dan M2 (tanah
+ cocopeat (1:1)). Perlakuan M3 (tanah + kompos daun bambu (1:1)) dan MO
(tanah/kontrol) berbeda nyata dengan perlakuan M2 (tanah + cocopeat (1:1)).

Perlakuan komposisi media tanah + arang sekam (1:1) (M1) cenderung
menghasilkan rata-rata persentase stek bertunas berakar tanaman puring tertinggi, yaitu
93,33%. Munculnya akar merupakan indikator kemampuan stek untuk dapat bertahan
hidup (Nurzaman, 2005). Arang sekam merupakan hasil pembakarandari sekam
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padi yang banyak digunakan sebagai media secara komersial di Indonesia. Komponen
arang sekam terdiri campuran dari unsur-unsur makro dalam tanaman, yaitu Nitrogen,
Fosfor dan Kalium, selain itu arang sekam juga memiliki karakteristik ringan, sirkulasi
udara tinggi, kapasitas menahan air tinggi, berwarna kehitaman sehingga dapat
mengabsorbsi sinar matahari secara efektif (Wuryan, 2008), sehingga dapat memenuhi
unsur-unsur hara yang dibutuhkanoleh tanaman.

Rata-rata persentase stek bertunas berakar tanaman puring yang dipengaruhi
kombinasi perlakuan zat pengatur tumbuh alami dan komposisi media disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Persentase stek bertunas berakar tanaman puring yang dipengaruhi
kombinasi perlakuan zat pengatur tumbuh alami dan komposisi media

Stek bertunas

Kombinasi perlakga_n ZP'_I' alami dan berakar (%)
komposisi media
TOMO 80,00°
TOM1 90,00°
TOM2 90,00°
TOM3 83,33°
T1MO 100,002
TiM1 100,002
T1M2 83,33°
T1M3 100,002
T2MO 83,33°
T2M1 100,002
T2M2 80,00°
T2M3 83,33°
T3MO 90,00°
T3M1 83,33°
T3M2 80,00°
T3M3 90,00°

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada Uji Duncan taraf 5%

Kombinasi perlakuan T1MO (ZPT ekstrak daun kelor 30%, media tanah), TIM1
(ZPT ekstrak daun kelor 30%, media tanah + arang sekam (1:1)), TIM3 (ZPT ekstrak
daun kelor 30%, media tanah + kompos daun bambu (1:1)), dan T2M1 (ZPT ekstrak
taoge kacang hijau 60%, media tanah + arang sekam (1:1)) menunjukkan berbeda tidak
nyata, akan tetapi berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. TIMO (ZPT
ekstrak daun kelor 30%, media tanah), T1M1 (ZPT ekstrak daun kelor 30%, media
tanah + arang sekam (1:1)), TIM3 (ZPT ekstrak daun kelor 30%, media tanah +
kompos daun bambu (1:1)), dan T2M1 (ZPT ekstrak taoge kacang hijau 60%, media
tanah + arang sekam (1:1)) menunjukkan hasil tertinggi yaitu 100%, dan perlakuan
TOMO (kontrol), T2M2 (ZPT ekstrak taoge kacang hijau 60%, media tanah + cocopeat
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(1:1)), dan T3M2 (ZPT ekstrak bawang merah 75%, media tanah + cocopeat
(1:1))menunjukkan hasil terendah yaitu 80%. Hal ini diduga pemberian ZPT eksogen
berupa ekstrak daun kelor dan ekstrak taoge kacang hijau memberikan respon terhadap
stek tanaman puring. Sejalan dengan hasil penelitian Emongor (2015), pemberian
ekstrak daun kelor dengan konsentrasi 20-30% dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman.

Menurut Anisa (2018), hormon sitokinin berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
dapat menyebabkan tunas tumbuh lebih cepat. Ekstrak daun kelor mengandung
hormon sitokinin alami seperti zeatin, dihydrozeatin dan isopentyladenine. Selain itu,
daun kelor mengandung protein, mineral, vitamin, asam amino esensial,
glucosinolates, isothiocyanates dan fenolat yang dapat memicu pertumbuhan tanaman
(Culver dkk., 2012)

Panjang Akar

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan ZPT alami berpengaruh sangat nyata
terhadap panjang akar, dan berpengaruh nyata pada komposisi media, sedangkan
interaksi antara ZPT alami dan komposisi media berpengaruh tidak nyata terhadap
panjang akar. Rata-rata panjang akar yang dipengaruhi perlakuan ZPT alami disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Panjang akar yang dipengaruhi perlakuan ZPT alami

ZPT alami Panjang Akar (cm)
TO (tanpa ZPT alami/kontrol) 11,94 a
T1 (ZPT alami ekstrak daun kelor 30%) 11,46 a
T2 (ZPT alami ekstrak taoge kacang hijau 60%) 9,68 a
T3 (ZPT alami ekstrak bawang merah 75%) 5,96 b

Keterangan: Rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada Uji
Duncan taraf 5%.

Tabel 5. Panjang akar yang dipengaruhi perlakuan komposisi media

Komposisi media Panjang akar (cm)

MO (tanah/kontrol) 10,69 ab
M1 (tanah + arang sekam (1:1)) 11,53 a
M2 (tanah + cocopeat (1:1)) 8,07 c
M3 (tanah + kompos daun bambu (1:1)) 8,74 bc

Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap panjang akar yang dipengaruhi
perlakuan ZPT alami menunjukkan bahwa perlakuan TO (tanpa ZPT alami/kontrol), T1
(ZPT alami ekstrak daun kelor 30%) dan T2 (ZPT alami ekstrak taoge kacang hijau
60%) berbeda nyata dengan perlakuan T3 (ZPT alami ekstrak bawang merah 75%).
Perlakuan tanpa ZPT alami atau kontrol (T0) cenderung menghasilkan rata-rata panjang
akar tertinggi, yaitu 11,94 cm. Panjang akar menunjukkan batas kemampuan tanaman
untuk menjangkau wilayah tertentu dalam penyerapan unsur hara (Rusmayasari, 2006).
Tanpa adanya unsur-unsur hara untuk pertumbuhannya maka tanaman akan berusaha
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menjangkau keberadaan unsur-unsur hara, sehingga hal ini mengakibatkan akar
tanaman menjadi lebih panjang. Rata-rata panjang akar yang dipengaruhi perlakuan

Gambar 1. Stek puring yang berhasil bertunas dan berakar

Hasil uji jarak berganda Duncan terhadap panjang tunas umur 4 mst yang
dipengaruhi perlakuan komposisi media (tabel 13), menunjukkan bahwa perlakuan M1
(tanah + arang sekam (1:1)) berbeda tidak nyata dengan perlakuan MO (tanah/kontrol),
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan M3 (tanah + kompos daun bambu (1:1)) dan M2
(tanah + cocopeat (1:1)). Perlakuan MO (tanah/kontrol) berbeda tidak nyata dengan
perlakuan M3 (tanah + kompos daun bambu (1:1)), tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan M2 (tanah + cocopeat (1:1)), sedangkan antara perlakuan M3 (tanah +
kompos daun bambu (1:1)) dan M2 (tanah + cocopeat (1:1)) berbeda tidak nyata.

Perlakuan komposisi media tanah + arang sekam (1:1) (M1) cenderung
menghasilkan rata-rata panjang akar yang tinggi, yaitu 11,53 cm. Jumlah akar sekunder
pada media tanam tanah tumbuh lebih sedikit sedangkan pada media tanam dengan
arang sekam akan minim unsur hara, kondisi ini akan menyebabkan jumlah semakin
banyak karena tanaman akan berusaha untuk mempertahankan hidupnya dengan
mencari unsur hara. Sedangkan menurut Romdiana (2001) bahwa peranan media
tanaman hanya berfungsi sebagai penegak tubuh stek dan penyuplai air saja dan
fungsinya sebagai penyedia hara bagi tanaman sangat kecil.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada perlakuan ZPT alami berpengaruh terhadap variabel persentase stek bertunas
berakar Perlakuan ZPT ekstrak daun kelor memberikan hasil yang terbaik terhadap
perkembangan akar dan tunas. Pada perlakuan komposisi media (tanah + arang sekam)
berpengaruh terhadap variabel persentase stek bertunas berakar. Interaksi ZPT alami
dan komposisi media berpengaruh pada variabel stek bertunas berakar.
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